ABSTRAK

Pelaksanaan otonomi daerah yang sudah berlangsung sejak januari 2001
merupakan proses memperkuat perekonomian domestic dan mendorong pemulihan
ekonomi. Setiap pemerintah daerah berupaya keras meningkatkan perekonomian
daerahnya sendiri termasuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah ( PAD ). Salah
satu upaya meningkatkan pendapatan daerah yaitu dengan mengoptimalkan potensi
sektor pariwisata. Keberhasilan pengembangan sektor kepariwisataan, akan
meningkatkan perannya dalam penerimaan daerah dengan memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhinya, seperti : jumlah objek wisata, jumlah wisatawan,

pendapatan hotel dan restoran serta jumlah rumah makan dan restoran.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear
berganda melalui pendekatan model time series ( runtun waktu ), dan menggunakan
program eviews 9, dengan penerimaan sektor pariwisata sebagai variabel dependen
dan empat variabel independen yaitu variabel jumlah objek wisata, jumlah

wisatawan, pendapatan hotel dan restoran serta jumlah rumah makan dan restoran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, secara
parsial jumlah objek wisata, jumlah wisatawan, dan pendapatan hotel dan restoran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan daerah sektor pariwisata.
Sedangkan untuk variabel jumlah rumah makan dan restoran tidak berpengaruh
signifikan. Secara bersama-sama keempat variabel yaitu : variabel jumlah objek
wisata, jumlah wisatawan, pendapatan hotel dan restoran serta jumlah rumah makan

dan restoran, berpengaruh terhadap penerimaan daerah sektor pariwisata.



ABSTRACT

Implementation of regional autonomy that has been going on since januari
2001 is a process of strengthening the domestic economy and encouraging economic
recovery. Each local government strives to improve its own regional economy
including increasing local own revenue (PAD). One of the efforts to increase local
revenue is by optimizing the potential of tourism sector. Successful development of
the tourism sector, will increase its role in local revenue by taking into account the
factors that influence it, such as: the number of attractions, the number of tourists,
hotel and restaurant revenues as well as the number of restaurants and restaurants.

Analyzer used in this research is multiple linear regression analysis through
time series model approach, and using program eviews 9, with tourism sector
acceptance as dependent variable and four independent variable that is variable of
number of tourist object, number of tourist, hotel revenue and restaurants as well as
the number of restaurants and restaurants

Based on the results of the analysis that has been done in this study,
partially the number of tourist objects, the number of tourists, and hotel and
restaurant revenues have a positive and significant impact on the tourism sector. As
for the variable number of restaurants and restaurants have no significant effect.
Together the four variables are: the variable number of tourist objects, the number of
tourists, hotel and restaurant revenues as well as the number of restaurants and

restaurants, affect the revenue area of the tourism sector.



